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MOTTO 

 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle  dan masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri 

sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa 

depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, 

tetap berjuang yaaa. 

 

 

“But life goes on, life doesn’t revolve around you” 

-Iqbal Ramadhan- 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tradisi ritual ziarah di Gunung Kemukus mengalami 

perubahan. Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah sejarah munculnya ritual 

ziarah ngalap berkah, perubahan dalam tradisi ritual ziarah ngalap berkah, dan 

pengaruh perubahan pada masyarakat sekitar Gunung Kemukus. Tujuan penelitian 

ini adalah 1.) Menjelaskan latar belakang munculnya tradisi ritual ziarah ngalap 

berkah di Gunung Kemukus. 2.) Menganalisis perkembangan yang terjadi dalam 

tradisi ritual ziarah ngalap berkah di Gunung Kemukus pada tahun 1970 – 2023 M. 

3.) Mendiskripsikan perubahan yang terjadi pada tradisi ritual ziarah ngalap berkah 

dan pengaruhnya terhadap masyarakat di Gunung Kemukus. Penelitian ini disusun 

menggunakan pendekatan antropologi budaya untuk memahami hubungan manusia 

dengan budayanya. Teori yang digunakan yaitu teori perubahan terencana yang 

dikemukakan oleh Kurt Lewin. Teori ini digunakan untuk memahami tradisi ritual 

ziarah ngalap berkah yang dianggap melanggar norma sehingga mendorong 

pemerintah untuk melakukan perubahan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode penelitian sejarah, terdapat empat tahapan yakni: heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa munculnya tradisi ritual ziarah 

di Gunung Kemukus karena adanya makam Pangeran Samudro dan Raden Ayu 

Ontrowulan. Tradisi ritual ini mengalami perkembangan yang dikenal dengan ritual 

ziarah ngalap berkah pada tahun 1970 M. Cerita sejarahnya dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar untuk kepentingan perekonomian dengan menyebarkan mitos-

mitos Pangeran Samudro dan Raden Ayu Ontrowulan sehingga menimbulkan 

kesalahan dalam penafsiran. Ritual ini juga mengalami perubahan karena adanya 

pembangunan yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Sragen pada tahun 2020 M 

yang berhasil meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. Perubahan tersebut 

yaitu pembangunan kawasan Gunung Kemukus menjadi objek wisata religi dan 

adanya dorongan dari masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan keagamaan. 

 

Kata Kunci: Ngalap Berkah; Mitos; Objek Wisata Religi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suku Jawa merupakan salah satu suku terbesar yang ada di Indonesia. 

Masyarakat Jawa memiliki satu kesatuan yang diikat oleh norma-norma hidup 

karena agama, tradisi, maupun sejarah. Sejak masa pra sejarah, masyarakat 

Jawa telah memiliki kepercayaan Animisme dan Dinamisme.1 Masyarakat 

Jawa dikenal dengan masyarakat yang religius dan penuh dengan simbol. Segi 

religiusnya terlihat dari perilaku dan adat istiadat yang ada pada masyarakat 

Jawa. Sedangkan dari segi simbolnya terlihat dari berbagai ajaran dan pesan 

moral yang sering dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol.2 

Tradisi keagamaan Islam sangat berdampak pada perkembangan 

sosial, keagamaan, ekonomi dan budaya adalah ziarah kubur. Di daerah Jawa 

kegiatan ini menjadi sebuah agenda tersendiri untuk memenuhi kegiatan 

keagamaan. Ziarah merupakan suatu kegiatan yang baik, namun tidak semua 

orang melakukannya sesuai dengan tujuan dari ziarah. Misalnya seperti 

diiringi dengan praktik-praktik yang mencontoh tradisi pra-Islam, contohnya 

meminta sesuatu yang diinginkan kepada orang yang sudah meninggal. Tidak 

jarang orang yang beranggapan bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan 

                                                           
1 M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 

2000), hlm. 5-6. 
2 Abdullah Faisol dan Syamsul Bakri, Islam dan Budaya Jawa, (Surakarta: Pusat 

Pengembangan Bahasa IAIN Surakarta, 2014), hlm. 93. 
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syirik.3 Dalam praktik kehidupan sehari-hari, masih ada masyarakat yang 

melakukan ritual praktik tersebut dalam tradisi ziarah kubur. Hal ini dapat 

ditemui di Gunung Kemukus yang terletak di Desa Pendem, Kecamatan 

Sumberlawang, Kabupaten Sragen.  

Gunung Kemukus adalah salah satu tempat religi dan objek wisata 

alam, berbentuk kuil Jawa, pada puncak bukit tersebut terdapat makam 

Pangeran Samudro yang dikelilingi pepohonan besar dan terdapat rumah-

rumah penduduk. Makam Pangeran Saumudro terlihat menarik untuk 

dikunjungi sebagai tempat berziarah karena Pangeran Samudro adalah seorang 

wali.4 Namun cerita sejarahnya sering menimbulkan pro dan kontra pada 

masyarakat umum, baik dari pengunjung yang datang ke makam atau yang 

hanya mendengar dari cerita saja. 

Gunung Kemukus memiliki daya tarik yang menjadi pembicaraan di 

berbagai kalangan, mulai dari masyarakat biasa, peneliti, ulama, hingga 

pemerintah. Di balik keindahannya, Gunung Kemukus sering dijadikan 

sebagai tempat ritual ziarah karena terdapat makam Pangeran Samudro dan 

Raden Ayu Ontrowulan, yang kemudian berkembang dan dikenal dengan 

sebutan ritual ziarah ngalap berkah. Ritual ziarah ngalap berkah merupakan 

ritual yang dilakukan di makam Pangeran Samudro yang salah satu prosesinya 

yaitu melakukan hubungan seks dengan orang yang bukan makhramnya. 

                                                           
3 Ismawati, “Ziarah Kubur dalam Perspektif Budaya dan Agama”, Jurnal At-

Taqaddum, Volume 4, Nomor 1, 2012, hlm. 113. 
4 Pangeran Samudro dapat dikatakan wali karena Pangeran Samudro merupakan 

seorang pendakwah yang menyebarkan agama Islam di daerah Sragen. Dikutip dari web 

Pemerintah Kabupaten Sragen https://sragenkab.go.id/berita/sejarah-gunung-kemukus-

dan-tradisi-makam-pangeran-samudera.html  

https://sragenkab.go.id/berita/sejarah-gunung-kemukus-dan-tradisi-makam-pangeran-samudera.html
https://sragenkab.go.id/berita/sejarah-gunung-kemukus-dan-tradisi-makam-pangeran-samudera.html
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Prosesi tersebut bermula dari mitos-mitos yang berkembang di dalam 

masyarakat dan kesalahan dalam penafsiran. Mitos-mitos tersebut adalah, 

cerita Pangeran Samudro, Raden Ayu Ontrowulan, dan penamaan Gunung 

Kemukus.5  

Dengan adanya ritual ziarah ngalap berkah masyarakat setempat 

memanfaatkannya dengan membuka warung atau menyediakan tempat 

penginapan dan bahkan ada yang menawarkan dirinya untuk keperluan ritual. 

Pemanfaatan tersebut membuat perekonomian masyarakat menjadi naik dan 

bertambahnya pemasukan untuk kas desa dari penjualan tiket masuk 

pengunjung yang datang.6  

Pola keagamaan masyarakat yang terbuka memberikan dampak 

negatif dari adanya ritual ziarah ngalap berkah. Masyarakat yang dulunya taat 

beragama kemudian berani untuk melanggar norma-norma demi kepentingan 

pribadinya. Masyarakat percaya keamanan dan kesejahteraan mereka terjamin 

karena adanya makam Pangeran Samudro di Gunung Kemukus. Dampak 

tersebut juga didorong dari banyaknya pengunjung yang datang serta berhasil 

tercapai keinginannya dari ritual ziarah ngalap berkah  yang dilakukan.7 

                                                           
5 Joko Santoso, “Dampak Mitos Pangeran Samudro Terhadap Kehidupan Sosial-

Keagamaan Masyarakat Gunung Kemukus di Kabupaten Sragen Propinsi Jawa Tengah”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, 

hlm.1-3. 
6 Rika Dewi Novitasari, “Ritual Ziarah Makam Pangeran Samudro di Gunung 

Kemukus Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2015, dipublikasikan, hlm. 3. 
7 Joko Santoso, “Dampak Mitos Pangeran Samudro Terhadap Kehidupan Sosial-

Keagamaan Masyarakat Gunung Kemukus di Kabupaten Sragen Propinsi Jawa Tengah”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, 

hlm. 60. 
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 Suasana makam yang sangat ramai didatangi pengunjung sulit untuk 

membedakan antara pengunjung yang benar-benar berziarah. dengan 

pengunjung yang memiliki tujuan lain. Ada berbagai alasan para peziarah 

melakukan ritual, di antaranya yaitu agar usaha berjalan lancar, mendapatkan 

jabatan, mempertahankan jabatan, atau mendapatkan kekayaan yang melimpah 

yang biasa disebut dengan pesugihan.8 

Pembahasan ini menjadi menarik untuk diteliti karena tidak banyak 

orang yang mengetahui bahwa sebenarnya ritual ziarah ngalap berkah ini 

muncul karena adanya mitos dan kesalahan dalam penafsiran. Keunikan dari 

penelitian ini terletak pada munculnya ritual ziarah kemudian mengalami 

kemunduran menjadi ritual ziarah ngalap berkah hingga terjadi perubahan 

yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah untuk menghapus stigma 

negatif dari ritual ziarah ngalap berkah yang kini menjadi objek wisata religi 

Gunung Kemukus. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dalam 

penelitian ini permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini 

bertujuan untuk memfokuskan perhatian pada penelitian dengan memperoleh 

kesimpulan yang benar dan jelas pada kajian yang diteliti. Cakupan masalah 

dalam kajian ini difokuskan pada sejarah munculnya, proses ritual ziarah 

                                                           
8 Wawancara dengan Juru Kunci Gunung Kemukus Pak Pak Hasto Pratomo pada 

tanggal 18 Oktober 2023, pukul 10.23 WIB. 
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ngalap berkah sampai perubahan dalam tradisi ritual ziarah ngalap berkah dan 

pembangunan menjadi objek wisata religi di Gunung Kemukus dalam kurun 

waktu tahun 1970-2023 M.  

Batasan objeknya yaitu tradisi ritual ziarah ngalap berkah, karena 

pada saat tradisi tersebut dilakukan mengakibatkan munculnya praktik 

prostitusi di Gunung Kemukus. Batas tempat pada penelitian ini yaitu Gunung 

Kemukus yang berada di Desa Pendem, Kecamatan Sumberlawang, 

Kabupaten Sragen, karena di tempat tersebut ritual ziarah dilakukan.  

Batasan tahun pada penelitian ini yaitu tahun 1970 – 2023 M. Tahun 

1970 M dipilih sebagai batasan awal tahun penelitian karena tradisi ritual 

ziarah ngalap berkah muncul sejak tahun 1970 M. Untuk batas tahun akhir 

sampai 2023 M dipilih karena pada tahun tersebut tradisi ritual ziarah ngalap 

berkah mengalami perubahan menjadi objek wisata religi Gunung Kemukus 

yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Sragen serta adanya dorongan dari 

masyarakat pada bidang keagamaan. 

Untuk memudahkan agar tidak keluar dari fokus pembahasan, maka 

terdapat beberapa pertanyaan yang menjadi rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa yang  menjadi latar belakang munculnya tradisi ritual ziarah ngalap 

berkah di Gunung Kemukus? 

2. Bagaimana perubahan yang terjadi dalam tradisi ritual ziarah ngalap 

berkah? 

3. Apa pengaruh pembangunan objek wisata religi terhadap masyarakat di 

Gunung Kemukus? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dari batasan dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 

maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan latar belakang munculnya tradisi ritual ziarah ngalap berkah 

di Gunung Kemukus. 

2. Menganalisis perkembangan yang terjadi dalam tradisi ritual ziarah ngalap 

berkah di Gunung Kemukus dalam kurun waktu 1970 – 2023 M. 

3. Mendeskripsikan pengaruh perubahan yang terjadi pada tradisi ritual 

ziarah ngalap berkah menjadi objek wisata religi terhadap masyarakat 

sekitar Gunung Kemukus. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, antara lain : 

1. Dapat menambah pengetahuan terhadap tradisi ritual ziarah ngalap berkah 

di Gunung Kemukus. 

2. Dapat memberikan penjelasan bahwa tradisi ritual ziarah ngalap berkah di 

Gunung Kemukus itu sebenarnya muncul dari mitos dan kesalahan dalam 

penafsiran. 

3. Dapat memberikan edukasi kepada masyarakat yang masih mempercayai 

mitos-mitos ritual ziarah ngalap berkah di Gunung Kemukus. 

4. Sebagai rujukan untuk penelitian yang sejenis. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan 

kajian, karena memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Adapun beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai tinjauan 

pustaka yaitu :  

Literatur yang pertama yaitu artikel yang ditulis oleh Fibry Jati 

Nugroho, hasil penelitian ini diterbitkan pada jurnal Hanifiya: Jurnal Studi 

Agama-Agama pada tahun 2020, dengan judul “Ritual Mistis di Dunia Politik: 

Studi pada Ritual Ngalab Berkah di Gunung Kemukus”. Pembahasannya yaitu 

tentang Kosmologi dan ritual Jawa, konsep tuhan dalam agama Jawa, mitos 

munculnya ritual ziarah, dan tujuan dari para peziarah dalam kontestasi politik. 

Persamaan artikel ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada sejarah 

munculnya ritual ngalap berkah dari mitos dan kesalahan dalam penafsiran. 

Perbedaanya artikel ini membahas mengenai peziarah yang melakukan ritual 

dalam kontestasi politik.9 Sedangkan pada penelitian ini membahas tentang 

munculnya tradisi ngalap berkah dari faktor ekonomi, keagamaan, dan budaya 

masyarakat sekitar Gunung Kemukus. 

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Agus Wahyudi, dengan 

judul “Prosperity Through Sexuality: A Study of Outdoor Sexual Intercourse 

as a Ritual in Kemukus Mountain Sragen Central Java” yang diterbitkan pada 

                                                           
9 Kontestasi menurut KBBI merupakan kontroversi, debat, atau sistem 

memperebutkan dukungan rakyat telah mengikuti "sistem pasar" seiring dengan rontoknya 

sistem lama oleh gerakan reformasi pada tahun 1998. 
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Journal of Islamic Civilization tahun 2019. Artikel ini berisi tentang penafsiran 

dari peziarah mengenai pelaksanaan ritual ngalap berkah serta apa yang 

mereka harapkan dari ritual ini. Persamaannya dengan penelitian ini terletak 

pada prosesi dan simbol dalam melakukan ritual ngalap berkah. Perbedaanya 

pada artikel ini membahas tujuan dan kemakmuran peziarah yang melakukan 

hubungan seks dengan yang tidak melakukan hubungan seks. sedangkan 

penelitian ini membahas mengenai tujuan dan peran pemerintah dalam 

melakukan perubahan untuk kemakmuran peziarah maupun masyarakat. 

Literatur yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahmi 

Setiawati dan Karin Amelia Safitri, yang berjudul “Bahasa Pada Komunikasi 

Ritual Ziarah Ngalap Berkah di Kawasan Wisata Gunung Kemukus Sragen 

Jawa Tengah” diterbitkan pada Jurnal Sosial Humaniora Terapan tahun 2018. 

Pembahasan pada penelitian ini yaitu pesugihan yang dilakukan peziarah di 

Gunung Kemukus, perkembangan ritual ngalap berkah berdasarkan adanya 

kepercayaan dalam masyarakat, serta pola dan bahasa yang digunakan dalam 

komunikasi ritual. Persamaannya dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

perkembangan dari ritual ziarah ngalap berkah. Perbedaannya pada artikel ini 

fokus bahasannya pada bahasa dan komunikasi yang digunakan dalam ritual, 

sedangkan penelitian ini fokus pada perkembangan hingga perubahan ritual 

ziarah ngalap berkah dalam kurun waktu 1970 – 2023 M. 

Literatur yang keempat yaitu skripsi yang berjudul “Penegakan 

Hukum Praktek Prostitusi (Studi Kasus Wisata Religi Ziarah Makam di 

Gunung Kemukus)” yang ditulis oleh Muhammad Nasrullah tahun 2016, 
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Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas mengenai sejarah 

praktik prostitusi di Gunung Kemukus dan penegakan hukum pidana di 

wilayah Kabupaten Sragen dalam penanganan praktik prostitusi di Gunung 

Kemukus. Persamaannya yaitu terletak pada hukum prostitusi secara agama 

Islam. Sedangkan perbedaannya, pada artikel ini membahas undang-undang 

serta pasal-pasal tantang prostitusi yang ada di indonesia. Sedangkan 

penelitian ini membahas tentang hukum dalam undang-undang yang 

diterbitkan oleh pemerintah daerah. 

 

E. Landasan Teori 

Pada dasarnya manusia berupaya untuk memenuhi kebutuhan dalam 

hidup. Lazimnya dalam mewujudkan hal tersebut manusia mengandalkan 

kemampuannya sendiri dengan menjadikan alam sebagai objeknya. Dalam 

kehidupan manusia biasanya masih kental dengan yang namannya tradisi. 

Macam-Macam tradisi dibagi menjadi dua, yakni tradisi ritual keagamaan dan 

tradisi ritual budaya. Pertama, tradisi ritual keagamaan yaitu tradisi yang 

berkaitan dengan agama, setiap masyarakat memiliki tujuan dan maksud yang 

berbeda-beda. Hal ini dapat terjadi karena faktor tempat, adat, serta apa yang 

diwariskan dari nenek moyangnya. Kedua, tradisi ritual budaya merupakan 

tradisi yang berkaitan dengan budaya. Biasanya suku Jawa yang memiliki 
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banyak tradisi, karena kaya akan berbagai warisan kebudayaan dari nenek 

moyang dalam bentuk upacara.10 

Dalam kehidupan bermasyarakat pasti menemui sebuah ritual yang 

dianggap sebagai tradisi, sehingga lumrah untuk dilakukan terlebih pada 

daerah perdesaan dan pedalaman. Ritual biasanya berhubungan dengan hal-hal 

ghaib yang di luar nalar manusia. Menurut William A Haviland ritual 

merupakan sarana yang menghubungkan manusia dengan alam ghaib. Oleh 

karena itu, dalam pelaksanaannya ritual bersifat mistis, sakral, dan rahasia. 

Sedangakan menurut Saputra ritual adalah sebuah aktivitas yang sakral 

bertujuan untuk memperoleh kekuatan ghaib.11 

Kajian penelitian ini menyangkut dengan fenomena yang muncul 

dalam sebuah tradisi dan kemudian menjadi sebuah tradisi yang melekat pada 

pelaku atau orang-orang yang mempercayainya. Oleh karena itu, untuk 

menganalisis tradisi ritual ziarah di Gunung Kemukus peneliti menggunakan 

pendekatan antropologi budaya, dalam memecahkan masalah ritual ziarah 

ngalap berkah ini bertujuan untuk memahami hubungan manusia dengan 

budayanya. Menurut Marvin Harris, Antropologi budaya adalah studi tentang 

bagaimana manusia hidup, berinteraksi, dan mengubah dunia di sekitar mereka 

                                                           
10 Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, hlm. 131. 
11 Imaniar Yordan Christy, “Objek-Objek dalam Ritual Penangkal Hujan,” Sabda, 

Volume 12, No. 1, 2017, hlm. 73. 
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melalui kebudayaan yang mereka ciptakan dan bagaimana kebudayaan 

tersebut mempengaruhi interaksi sosial dan perubahan dalam jangka panjang.12  

Antropologi budaya merupakan suatu cabang ilmu sosial yang 

berupaya untuk memberi jawaban atas berbagai pertanyaan yang berkaitan 

dengan manusia dalam kedudukannya sebagai makhluk sosial. Pada dasarnya 

perubahan kebudayaan dapat selalu terjadi, meskipun perubahan tersebut 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Sumber penyebab perubahan tersebut 

dapat berasal dari dalam masyarakat itu sendiri, atau dari luar masyarakat yang 

bersangkutan.13 Melalui pendekatan antropologi budaya ini peneliti dapat 

memperoleh penjelasan mengenai hubungan masyarakat dengan tradisi ritual 

ziarah ngalap berkah di Gunung Kemukus. 

Dalam menganalisis data diperlukan sebuah teori. Teori merupakan 

suatu perangkat kaidah yang memandu sejarawan dalam menyusun bahan atau 

data yang diperoleh dari analisis sumber dan juga dalam mengevaluasi hasil 

penemuannya. Dalam penelitian ini terjadi perubahan dalam proses 

pelaksanaan suatu tradisi dengan beberapa faktor yang mempengaruhi. Dengan 

pemahaman dari suatu teori dapat membantu rencana dan membuat kebijakan 

dalam mengelola dan memfasilitasi perubahan yang positif pada suatu daerah. 

                                                           
12 Maglearning, Pengertian Antropologi Budaya Menurut para Ahli 

https://maglearning.id/2023/01/18/pengertian-antropologi-budaya-menurut-para-ahli/ 

diakses pada 17 Oktober 2023, pukul 12.39 WIB. 
13 I Gede A.B. Wiranata, Antropologi Budaya, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 

2011), hlm. 34. 

https://maglearning.id/2023/01/18/pengertian-antropologi-budaya-menurut-para-ahli/
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perubahan 

terencana yang dikemukakan oleh Kurt Lewin, menyatakan bahwa perubahan 

dapat dilakukan secara sitematis dalam masyarakat.14 Model pada teori ini 

mendeskripsikan tahapan dalam melakukan perubahan yang terencana, 

berkesinambungan dalam jangka panjang di suatu masyarakat. Perubahan yang 

terencana merupakan suatu usaha yang sengaja dilakukan dengan perencanaan 

yang matang serta bersifat kolaboratif untuk menghasilkan perbaikan. 

Kunci dari model Kurt Lewin terdiri dari tiga tahapan yaitu unfreezing 

(mencairkan), changing (melakukan perubahan), refreezing (membekukan).  

Model ini sederhana dan memberikan kerangka kerja yang jelas untuk 

memandu proses perubahan dalam masyarakat. Terdapat dua faktor selama 

proses perubahan yang terjadi, faktor pendorong yang mendukung perubahan 

dan faktor penentang. Dalam melakukan perubahan terdapat tiga komponen 

penting untuk menerapkan teori perubahan yaitu komunikasi, kepemimpinan 

dan partisipasi.15 

Kemunculan ritual ziarah ngalap berkah di Gunung Kemukus 

dianggap sesuatu yang wajar bagi para pelaku atau orang yang 

mempercayainya. Ritual ini juga membuat resah dari sebagian masyarakat dan 

pemerintah daerah. Keresahan tersebut membuat pemerintah daerah berupaya 

                                                           
14 Hossan, “Applicability of Lewin’s Change Management Theory in Australian 

Local Governmen”. International Journal of Business and Management,  Vol. 10. No.6. 

hlm. 53–65.  
15 Bakti Widyaningrum, dkk. Teori Manajemen Perubahan Kurt Lewin: Kajian 

dalam Menghadapi Disrupsi Pendidikan POST-Covid 19 Fakultas Ekonomi Untidar 

https://journal.untidar.ac.id/index.php/semnasfe/article/download/534/151/1857 diakses 

pada 08 Agustus 2024, pukul 07.51WIB. 

https://journal.untidar.ac.id/index.php/semnasfe/article/download/534/151/1857
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untuk melakukan perubahan dengan dukungan masyarakat. Maka dari itu teori 

perubahan terencana menurut Kurt Lewin ini dianggap cocok untuk digunakan 

sebagai hukum yang jelas pada penelitian ini, karena mengkaji tentang tradisi 

ritual ziarah ngalap berkah yang pada salah satu prosesnya yaitu melakukan 

hubungan seks di sekitar makam dianggap melanggar norma, sehingga 

mendorong pemerintah daerah untuk melakukan perubahan. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah langkah yang digunakan untuk mencapai sebuah tujuan. 

Sedangkan metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip 

sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilai 

secara kritis, dan mengajukan sintesanya dalam bentuk tertulis.16 Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, meliputi rangkaian kegiatan 

yang sistematik untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang diajukan. 

Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.17 

Dalam penelitian sejarah, metode yang digunakan yaitu motode 

sejarah, ada empat tahap didalamnya yang dianggap ideal yang harus 

ditempuh, yaitu:  

 

                                                           
16 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 100. 
17 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 5. 
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1. Heuristik 

Heuristik merupakan teknik mencari dan mengumpulkan sumber-

sumber sejarah.18 Heuristik berasal dari bahasa Yunani yaitu heurishein 

yang berarti memperoleh. Sumber sejarah menurut urutan 

penyampaiannya terbagi menjadi sumber primer dan sumber sekunder.19 

Wawancara dengan pelaku atau seseorang yang ada pada peristiwa tersebut 

dapat menjadi sumber primer ketika tidak dijumpai data tertulis.20 Dengan 

wawancara ini peneliti dapat menjadikannya sebagai sumber primer ketika 

tidak dijumpai data tertulis.  

Observasi, cara ini merupakan pengamatan yang dilakukan ketika 

peneliti berkunjung ke Gunung Kemukus. Beberapa hal yang diamati 

adalah kondisi masyarakat, pengunjung yang datang, serta situs yang ada 

di Gunung Kemukus dan sekitarnya. 

Pada tahap selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada 

informan yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian ini. Pada saat 

melakukan wawancara, peneliti menggunakan teknik wawancara bebas 

terpimpin. Informasi yang di dapat melalui wawancara meliputi sejarah 

Pangeran Samudro, Raden Ayu Ontrowulan, sejarah Gunung Kemukus, 

Kehidupan masyarakat Gunung Kemukus, ritual ziarah ngalap berkah, 

perubahan, dan pengaruh dari perubahan tersebut. 

                                                           
18 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 101. 
19 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 

75. 
20Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm.104. 
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Dokumentasi, pada tahap ini peneliti melakukan dokumentasi 

pribadi di Gunung Kemukus dan sekitarnya serta mendapatkan 

dokumentasi resmi yang dikeluarkan oleh dinas-dinas tertentu yang 

dipublikasikan dalam media masa tentang cerita atau kisah yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

Studi pustaka, pada tahap ini peneliti mengumpulkan sumber 

berupa dokumen tertulis. Dokumen yang ditemukan yaitu arsip koran yang 

diterbitkan oleh Liberty pada tahun 1971 M, tahun tersebut merupakan satu 

tahun setelah awal munculnya tradisi ritual ziarah ngalap berkah di 

Gunung Kemukus atau dapat disebut dengan sezaman. Koran ini berjudul 

“Anda Ingin Kaja? Ingin dapat Nomor Buntut Nalo? Dianaan Repot-Repot 

ke Dukun?”. Dalam arsip ini peneliti menumenukan sejarah awal 

munculnya ritual ngalap berkah yang ada di Gunung Kemukus, proses 

pelaksanaan ritual, dan motif peziarah melakukan ritual ngalap berkah. 

2. Verifikasi 

Verifikasi merupakan pengajuan informasi sumber sejarah atau 

yang biasa dikenal dengan kritik sumber. Tedapat dua langkah dalam 

melakukan verifikasi, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik eksternal 

adalah proses mengkritisi sumber dari segi fisik untuk menguji keontetikan 

sumber. Sumber ini dapat berupa sumber tulis dan lisan. Kritik ekstern 

dalam wawancara dapat berupa penilaian terhadap narasumber, apakah 

narasumber tersebut sudah tua sehingga ingatan yang dimiliki tidak kuat, 

atau narasumber yang tidak memiliki kemampuan untuk menyampaikan 
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informasi dengan bahasa yang teratur sehingga sulit untuk dipahami.  

Kritik eksternal dalam arsip dapat berupa keaslian dan kesahihan arsip itu 

sendiri apakah arsip tersebut asli atau dibuat-buat, kemudian juga apakah 

arsip tersebut rusak sehingga yang ditunjukkan bukan arsip yang asli 

melainkan arsip salinan. 

Kritik internal adalah mengkritisi isi sumber untuk menguji 

kredibilitas sumber.21 Verifikasi yang peneliti lakukan yaitu dengan cara 

membandingkan hasil wawancara, karena bisa saja hasil dari wawancara 

narasumber sedikit berbeda terhadap kesaksian narasumber yang lainnya. 

Peneliti juga menguji dokumen arsip mengenai kebenaran dari isi 

informasi yang ditulis dan membandingkan dengan sumber-sumber 

sekunder lain. 

Pada tahap ini yang peneliti melakukan verifikasi terhadap informasi 

yang diperolah melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka. Dari 

wawancara peneliti mendapatkan informasi bahwa munculnya ritual ziarah 

ngalap berkah berkaitan dengan kesalahan penafsiran, namun, setelah 

dilakukan verifikasi terhadap wawancara informan lain, dokumen arsip, 

dan sumber sekunder, ditemukan bahwa munculnya ritual ziarah ngalap 

berkah juga berkaitan dengan mitos dari sejarah Pangeran Samudro dan 

Raden Ayu Ontrowulan. oleh karena itu, pada penelitian ini sejarah 

munculnya ritual ziarah ngalap berkah ditulis berkaitan dengan mitos dan 

kesalahan penafsiran. 

                                                           
21 Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 68. 
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3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran sering juga disebut sebagai analisis 

sejarah. Analisis berarti menguraikan, maksudnya yaitu menguraikan 

beberapa kemungkinan dari fakta sejarah oleh peneliti. Dalam 

menafsirkan sejarah, peneliti juga dapat melakukan pemilihan atau 

klasifikasi terhadap sumber-sumber sejarah yang dimiliki. 

Pengklasifikasian ini bertujuan agar peneliti lebih mudah dalam 

memproses data.22  

Setelah mendapatkan data-data yang peneliti butuhkan dalam 

penelitian tradisi ritual ziarah ngalap berkah di Gunung Kemukus, peneliti 

kemudian menganalisis data tersebut menggunakan pendekatan 

antropologi budaya dan didukung dengan teori perubahan terencara oleh 

Kurt Lewin. Pendekatan dan teori tersebut memberikan analisi terhadap 

kondisi sosial masyarakat Gunung Kemukus, munculnya ritual ziarah 

ngalap berkah dan perubahan yang dilakukan oleh pemerintah daerah. 

Setelah di analisis, peneliti berharap dapat menginterpretasikan sehingga 

mampu mengungkap menjadi sebuah kesatuan fakta sejarah secara logis, 

deskriptif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah merupakan tahap akhir dari 

penelitian sejarah. Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan, atau 

pelaporan hasil penelitian sejarah. Dalam penulisan penelitian sejarah, 

                                                           
22 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 79. 
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penekanan aspek kronologis sangatlah penting, sehingga peneliti harus 

memiliki kemampuan untuk menggunakan bahasa yang baik.23  

Pada tahap ini, peneliti berusaha melakukan deskripsi tentang 

gambaran Gunung Kemukus, kondisi masyarakat, munculnya ritual ziarah 

ngalap berkah, serta perubahan yang terjadi di Gunung Kemukus. Proses 

pendeskripsian ini mengacu pada sumber yang telah didapat melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, serta studi terhadap dokumen-

dokumen yang ada. Hasil penelitian disusun secara runtut dan sesuai fakta 

secara sistematis dan kronologis dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) agar mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan hasil penelitian agar lebih terstruktur, peneliti 

membagi dalam lima bab. Bab I merupakan pendahuluan, berisi gambaran 

umum mengenai kerangka pembahasan yang akan dilakukan. Isi bab ini 

memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab ini menjadi kerangka umum untuk pembahasan 

pada bab-bab selanjutnya. 

Bab II membahas gambaran umum masyarakat di Gunung 

Kemukus. Pada bab ini pembahasan meliputi letak geografis dan wilayah 

                                                           
23 Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 76. 
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Gunung Kemukus, kehidupan sosial ekonomi, kehidupan sosial keagamaan 

dan kehidupan sosial budaya. Bab ini merupakan pengantar untuk pembahasan 

pada bab-bab selanjutnya. 

Bab III membahas tentang tradisi ritual ziarah ngalap berkah di 

Gunung Kemukus. Uraian pada bab ini meliputi munculnya tradisi ritual ziarah 

ngalap berkah di Gunung Kemukus, sejarah dari Pangeran Samudro dan 

Raden Ayu Ontrowulan, serta prosesi tradisi ritual ziarah ngalap berkah di 

Gunung Kemukus. Bab ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam 

memahami bab selanjutnya. 

Bab IV membahas tentang perubahan tradisi ritual ziarah ngalap 

berkah di Gunung Kemukus tahun 1970-2023 M. Uraian pada bab ini yaitu 

perkembangan tradisi ritual ziarah ngalap berkah di Gunung Kemukus tahun 

1970-2023 M, pembangunan objek wisata religi oleh pemerintah di Gunung 

kemukus tahun 2020 M, dan pengaruh perubahan terhadap masyarakat sekitar 

Gunung Kemukus. 

Bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Adapun kesimpulan 

mengandung jawaban atas rumusan permasalahan yang sudah dipaparkan 

sebelumnya. Saran memuat hal-hal yang belum dijelaskan dalam penulisan ini, 

saran ditujukan bagi penelitian sejenis yang berkaitan. 



71 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang tradisi ritual 

ziarah di Gunung Kemukus Sragen, maka dapat disimpulkan bahwa latar 

belakang munculnya tradisi ritual ziarah ngalap berkah di Gunung 

Kemukus berkaitan dengan sejarah dari Pangeran Samudro dan ibu selirnya 

Raden Ayu Ontrowulan. Ritual ini bermula muncul dari mitos yang beredar 

di masyarakat, maka banyak juga masyarakat yang salah mengartikan 

tentang ritual ziarah ngalap berkah.  Sebenarnya proses dari ritual ziarah ini 

yaitu niat awal dalam hati dan berdoa agar keinginannya terkabul, bersuci 

di sendang Ontrowulan, berdoa di makam Pangeran Samudro dengan 

arahan dari juru kunci serta membawa bunga tabur, kemenyan, telur ayam 

kampung, dan uang. Namun selama ini masih banyak peziarah yang 

melakukan ritual terakhir yaitu melakukan hubungan seksual bersama 

dengan pasangan yang bukan makhramnya. Faktor yang menyebabkan 

munculnya ritual ziarah ngalap berkah yaitu ekonomi, keagamaan, dan 

kebudayaan dari masyarakat sekitar Gunung Kemukus. 

Ritual ziarah ngalap berkah  juga mengalami perkembangan. Pada 

tahun 1970 M mulai muncul, tahun 1980 M berkembang dengan adanya 

Pekerja Seks Komersial (PSK) dan penyediaan kamar sewa oleh warga. 

Tahun 1990 M ritual ini mulai dilakukan secara terang-terangan. Pemuda 

Muhammadiyah melakukan demo untuk menutup Gunung Kemukus pada 
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tahun 2003 M. Ritual ziarah ngalap berkah semakin dikenal hingga 

internasional karena liputan Patrick Abboud di tahun 2012 M. Gubernur 

Jawa Tengah Ganjar Pranowo pernah menutup Gunung Kemukus pada 

tahun 2014, namun dibuka kembali oleh pemerintah karena mengalami 

penurunan perekonomian pada masyarakat. Tahun 2017 M Pemerintah 

Kabupaten Sragen mengeluarkan peraturan daerah tentang penegakan 

hukum prostitusi. Pada tahun 2019 M Pemerintah Kabupaten Sragen 

melakukan perencanaan pembangunan di kawasan Gunung Kemukus. 

Perubahan ritual ziarah ngalap berkah menjadi objek wisata religi 

di Gunung Kemukus tidak lepas dari peran masyarakat sekitar dan 

Pemerintahan Kabupaten Sragen, maka dapat terwujud revitalisasi 

pembangunan menjadi Objek Wisata Gunung kemukus pada 2021 M. 

Perubahannya yaitu dengan dibangunnya gerbang pada pintu masuk 

Gunung Kemukus, Plaza penerima, penataan ruang terbuka hijau publik 

Sendang Ontrowulan, penataan situs makam Pangeran Samudro, dan 

penataan Promenade (jalur pedestrian). Pembangunan tersebut berhasil 

menghilangkan prostitusi pada prosesi tradisi ritual ziarah ngalap berkah di 

Gunung Kemukus. Perubahan tradisi ziarah ngalap berkah juga didorong 

dari masyarakat yang lebih paham dengan agama Islam dan ikut dalam 

kegiatan keislaman yang ada di Gunung Kemukus. 

Pengaruh dari pembangunan objek wisata religi dapat meningkatkan 

roda perekonomian masyarakat sekitar menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Tingkat keagamaan masyarakat yang semakin baik dan adanya kegiatan 
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keislaman yang diikuti oleh masyarakat. Pembangunan Gunung Kemukus 

juga berdampak baik terhadap lingkungan daerah Gunung Kemukus yang 

kini menjadi lebih bersih, indah, dan sejuk. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai tradisi ritual 

ziarah di Gunung Kemukus Sragen adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Peziarah 

Tujuan dari ziarah di makam Pangeran Samudro yaitu untuk mendoakan 

Pangeran Samudro dan meminta keberkahan kepada Allah Swt. Maka 

dari itu peneliti berharap agar tidak ada lagi penyalahgunaan pada hal-

hal yang berbeda dari ajaran agama Islam. Seperti melakukan tahapan 

pada proses ritual ziarah ngalap berkah yaitu berhubungan seksual, 

sehingga tidak kembali menimbulkan praktek prostitusi di sekitar 

Gunung Kemukus. 

2. Kepada Masyarakat  

Sebaiknya masyarakat terutama yang tinggal di sekitar Gunung 

Kemukus agar dapat selalu memberikan edukasi atau peringatan 

mengenai fenomena dalam ritual ziarah ngalap berkah. Masyarakat 

seharusnya juga berperan untuk menjaga lingkungan atau nama dari 

Gunung Kemukus dan juga dapat memanfaatkan dengan baik, terutama 

dalam bidang perekonomian. 
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3. Kepada Pengelola Objek Wisata Gunung Kemukus 

Seharusnya pengelola tempat wisata mempunyai peraturan yang tegas 

dan selalu memantau maksud dari para pengunjung. Disamping itu, 

pengelola wisata harus memperhatikan tempat sekitar makam agar hal 

yang berpotensi menimbulkan kegiatan negatif itu tidak terjadi lagi. 

4. Kepada Penelitian Selanjutnya 

Mengingat Gunung Kemukus yang kini semakin dikenal masyarakat 

luas, menjadi hal yang sangat menarik untuk diteliti. Penelitian ini perlu 

dilakukan pengembangan dan penelitian lebih lanjut karena di tahun 

berikutnya pasti ada suatu hal yang lebih menarik. Perlu dibahas lebih 

luas lagi terkait perekonomian dan keagamaan masyarakat di Gunung 

Kemukus. Hal ini penting untuk dilakukan karena pada penelitian ini 

batas tahun hanya sampai 2023 M. 
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